


PEDOMAN TEKNIS BAPANGKU BAMITRA 

(Pembangunan Rumah Panggung Evakuasi Bencana 

Berbasis Kemitraan) 

 

 

1. Latar Belakang 

Inovasi Bapangku Bamitra merupakan program yang digagas oleh BPBD Kabupaten 

Balangan untuk meningkatkan efektivitas penanggulangan bencana melalui penyediaan fasilitas 

rumah evakuasi aman bagi warga terdampak bencana. Inovasi ini bertujuan untuk meminimalisir 

risiko korban jiwa dan kerugian materiil saat terjadi bencana alam seperti banjir dan longsor. 

2. Tujuan 

▪ Menyediakan tempat evakuasi yang aman dan nyaman bagi masyarakat terdampak 

bencana. 

▪ Meningkatkan kesiapsiagaan dan mitigasi bencana secara non-struktural di tingkat 

desa/kelurahan. 

▪ Mendorong partisipasi aktif masyarakat dalam penanggulangan bencana. 

 

3. Ruang Lingkup 

▪ Pembangunan dan pengelolaan rumah evakuasi aman di wilayah rawan bencana. 

▪ Pelatihan dan sosialisasi kepada masyarakat terkait penggunaan rumah evakuasi. 

▪ Koordinasi dengan instansi terkait dalam pelaksanaan inovasi. 

 

4. Sasaran 

▪ Masyarakat yang tinggal di daerah rawan bencana di Kabupaten Balangan. 

▪ Aparat desa/kelurahan dan relawan penanggulangan bencana. 

 

5. Tata Cara Pengelolaan 

▪ Identifikasi Lokasi: Menentukan lokasi strategis yang rawan bencana dan potensial untuk 

dijadikan rumah evakuasi. 

▪ Pembangunan Fasilitas: Membangun rumah evakuasi yang memenuhi standar keamanan 

dan kenyamanan. 

▪ Sosialisasi dan Pelatihan: Melakukan edukasi kepada masyarakat dan pelatihan 

penggunaan rumah evakuasi. 

▪ Pengelolaan dan Pemeliharaan: Menetapkan tim pengelola rumah evakuasi yang 

bertanggung jawab atas pemeliharaan dan kesiapan fasilitas. 

 



 

6. Peran dan Tanggung Jawab 

▪ BPBD Kabupaten Balangan: Koordinasi, fasilitasi, dan pengawasan pelaksanaan inovasi. 

▪ Pemerintah Desa/Kelurahan: Mendukung pelaksanaan di tingkat lokal dan menggerakkan 

partisipasi masyarakat. 

▪ Masyarakat: Aktif berpartisipasi dalam penggunaan dan pemeliharaan rumah evakuasi. 

▪ Relawan: Membantu dalam sosialisasi dan penanganan saat bencana. 

 

7. Monitoring dan Evaluasi 

▪ Melakukan evaluasi berkala terhadap kondisi rumah evakuasi dan kesiapsiagaan 

masyarakat. 

▪ Melaporkan hasil evaluasi kepada BPBD untuk perbaikan dan pengembangan inovasi. 

 

8. Pendanaan 

▪ Pendanaan berasal dari APBD Kabupaten Balangan dan sumber dana lain yang sah sesuai 

ketentuan. 

▪ Pedoman ini dapat disesuaikan lebih lanjut sesuai kebutuhan dan kondisi lapangan di 

Kabupaten Balangan untuk memastikan inovasi Bapangku Bamitra berjalan efektif dan 

bermanfaat maksimal bagi masyarakat terdampak bencana 



 

PENUTUP 
 

Frekuensi terjadinya banjir di Kabupaten Balangan cukup tinggi. 

Kabupaten Balangan terletak di wilayah yang rawan banjir, sehingga sering 

mengalami bencana banjir setiap tahunnya. Oleh karena itu, perlu adanya sarana 

evakuasi yang aman dan mudah diakses bagi masyarakat saat terjadi banjir. 

Rumah panggung merupakan salah satu solusi yang efektif untuk mengatasi 

banjir. Dengan membangun rumah panggung, masyarakat dapat menghindari 

genangan air yang bisa membahayakan keselamatan mereka. Rumah panggung 

juga dapat memberikan tempat perlindungan yang lebih sehingga masyarakat 

dapat mengungsi dengan aman. 

 


